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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 

muslim.” –(Q.S. Ali-Imran: 102)- 

 

“There is no shame in falling down! True shame is to not stand up again”-

(Midorima Shintarou)- 
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THE EFFECT OF ADDING EM4 TO ORGANIC WASTES ON THE 

ORGANIC WASTE REDUCTION INDEX, GROWTH AND SURVIVAL 

RATE MEALWORM (Tenebrio molitor L.) 

 

Usti Nurlaili Usman 

NIM : 08041381924057 
 

SUMMARY 

 

Organic waste includes fruits, vegetables and coconut dregs which still 

contain nutrients in them. The nutritional content of fruit, vegetable and coconut 

waste can be used as an alternative feed for the mealworm (Tenebrio molitor L.). 

The nutritional content is not sufficient for the mealworm (Tenebrio molitor L.) so 

that a fermentation treatment using EM4 is needed to increase the nutrient content 

in the organic waste media. This study aims to determine the Organic Waste 

Reduction Index (WRI), growth, namely length and weight and life expectancy of 

mealworm (Tenebrio molitor L.). 

The research was carried out from November 2022 to February 2023. Organic 

waste in the form of vegetables, fruit and coconut dregs was obtained from the 

Timbangan market, Indralaya, South Sumatra. The larvae of Tenebrio molitor L. 

come from the cultivator community in Lahat, South Sumatra. Maintenance of test 

animals, calculating the organic waste reduction index, measuring growth, and 

survival of mealworm (Tenebrio molitor L.) was carried out at the Biosystematics 

Laboratory, Department of Biology, FMIPA, Sriwijaya University. The study 

design used a completely randomized design with 6 treatments and each treatment 

was repeated 5 times. The variables measured in this study were the Organic 

Waste Reduction Index, Growth and Survival of the larvae. 

The results of this study showed that the best organic waste composition for the 

Reduction Index (WRI) parameter was treatment 3. The composition of mixed 

media was 15 g of fermented fruit vegetable waste + 5 g of fermented coconut 

dregs with an average of 4.18% and the lowest value was found in the treatment 2 

with an average of 1.15%. In growth with an average length of 6.03 mm (range 

1.05-6.03 mm) and an average weight range of 0.028 g (0.004-0.028 g). The best 

treatment composition for survival parameters in the control treatment and a 

mixture of fermented vegetables, fruit 10 g + 10 g coconut pulp with a value of 

100% survival of mealworm. 

The conclusion of this study is that the composition of fermented vegetables, 

fruits and coconut dregs has a significant effect on the Organic Waste Reduction 

Index, the growth and survival of the mealworm (Tenebrio molitor L.). 

 

Key Word: EM4, Mealworm (Tenebrio molitor L.), Organic waste. 
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RINGKASAN 

 

Sampah organik diantaranya buah, sayur dan ampas kelapa yang masih 

memiliki kandungan nutrisi di dalamnya. Kandungan nutrisi dari sampah buah, 

sayur dan ampas kelapa dapat dimanfaatkan untuk pakan alternatif bagi Ulat 

Hongkong (Tenebrio molitor L.). kandungan nutrisi tersebut belum mencukupi 

kebutuhan  bagi Ulat Hongkong (Tenebrio molitor L.) sehingga diperlukan 

perlakuan fermentasi dengan menggunakan EM4 agar meningkatkan kandungan 

nutrisi pada media sampah organik. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

Indeks Reduksi Sampah Organik (WRI), pertumbuhan yaitu panjang dan berat 

dan sintasan hidup Ulat Hongkong (Tenebrio molitor L.).  

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai dengan Februari 

2023. Sampah organik berupa sayur, buah dan ampas kelapa didapatkan dari pasar 

Timbangan, Indralaya, Sumatera Selatan. Larva Tenebrio molitor L. berasal dari 

komunitas pembudidaya di Lahat, Sumatera Selatan. Pemeliharaan Hewan uji, 

menghitung indeks reduksi sampah organik, mengukur pertumbuhan, dan sintasan 

hidup Ulat Hongkong dilaksanakan di Laboratorium Biosistematika Jurusan 

Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Rancangan Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan masing-masing 

perlakuan dilakukan 5 kali pengulangan. Variabel yang diukur dalam penelitian 

ini yaitu Indeks Reduksi Sampah Organik, Pertumbuhan dan Sintasan Hidup 

larva. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan komposisi sampah organik yang paling baik 

untuk parameter Indeks Reduksi (WRI) adalah perlakuan 3 komposisi media 

campuran fermentasi sampah sayur buah 15 g + fermentasi ampas kelapa 5 g 

dengan rata-rata 4,18% dan nilai terendah terdapat pada perlakuan 2 dengan rata-

rata 1,15%. Pada pertumbuhan dengan rata-rata panjang 6,03 mm (kisaran 1,05-

6,03 mm) dan rata-rata berat 0,028 g kisaran (0,004-0,028 g). Komposisi 

perlakuan terbaik untuk parameter sintasan hidup pada perlakuan kontrol dan 

campuran fermentasi sayur, buah 10 g+ampas kelapa 10 g dengan nilai 100% 

sintasan hidup Ulat Hongkong. 

Kesimpulan dari penelitian ini pemberian komposisi fermentasi sayur, buah dan 

ampas kelapa memberikan pengaruh yang nyata terhadap Indeks Reduksi Sampah 

Organik, pertumbuhan dan sintasan hidup Ulat Hongkong (Tenebrio molitor L.)  

 

Kata Kunci: EM4, Sampah Organik, Ulat Hongkong (Tenebrio molitor L.). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah di Indonesia yang tercatat pada tahun 2020 mengalami kenaikan 

yang signifikan dibandingkan tahun 2017. Pada rentang waktu 3 tahun, total 

sampah mengalami kenaikan sebanyak 2,3 juta ton. Lebih dari 50% dari total 

keseluruhan sampah yang terdata didominasi oleh sampah organik (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020). Sumber sampah organik dihasilkan 

dari aktivitas masyarakat yang dijadikan sebagai bahan baku makanan seperti 

kegiatan di pasar tradisional maupun modern, rumah makan dan rumah tangga. 

Sampah organik tersebut dibuang ke tempat pembuangan akhir. Pembuangan 

sampah organik menimbulkan permasalahan lingkungan (Azizah et al. 2019). 

Penumpukan sampah khususnya di pasar dapat mengakibatkan 

permasalahan lingkungan seperti adanya aroma busuk dari penumpukan sampah 

pasar (Fuadi, 2020). Aroma busuk tersebut bersumber dari adanya aktivitas 

bakteri pada sampah dan menghasilkan bau busuk yang mengganggu aktivitas 

maupun kenyamanan di lingkungan pasar. Adanya pertumbuhan bakteri dapat 

menjadi salah satu sumber penyakit. Kondisi penumpukan sampah juga 

mengganggu estetika dari lokasi di pasar tersebut. Permasalahan lain dari 

penumpukan sampah organik akan mencemari air, tanah dan udara akan timbul 

kualitas lingkungan yang menurun (Superianto et al. 2018). 
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Sampah organik diantaranya buah, sayur dan ampas kelapa yang masih 

memiliki kandungan nutrisi di dalamnya. Pada sampah sayur dan buah kandungan 

nutrisi serat kasar sebesar 20,76-29,18% dan protein kasar 12,64-23,50%. Sampah 

organik yang dihasilkan dari rumah tangga memiliki kandungan protein kasar 

sebesar 10,89%, lemak 7,77-9,70% dan serat kasar 4,88-9,13% (Santoso, 2015). 

Ampas kelapa berasal dari perasan santan yang termasuk ke dalam sampah 

organik. Kandungan nutrisi yang terdapat di dalam ampas kelapa terdiri dari 

protein kasar 5,38%; lemak 53,49%; serat kasar 7,24%; (Putri, 2010). Kandungan 

nutrisi dari sampah buah, sayur dan ampas kelapa dapat dimanfaatkan untuk 

pakan alternatif bagi Ulat Hongkong (Tenebrio molitor L.). 

Kandungan pada sampah buah, sayur dan ampas kelapa masih belum 

mencukupi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan Ulat Hongkong. Sehingga perlu 

dilakukan perlakuan fermentasi untuk meningkatkan nutrisi pada sampah buah, 

sayur dan ampas kelapa. Fermentasi bertujuan untuk memecah senyawa kompleks 

menjadi senyawa yang sederhana. Menurut Ribeiro et al. (2018), jumlah protein 

kasar untuk perkembangan Ulat Hongkong sebesar 33-39%. Penelitian yang 

dilakukan oleh Raraningsih et al. (2017), pakan fermentasi EM4 yang diberikan 

pada ulat jerman mampu meningkatkan berat kotoran ulat jerman sebesar 2-4 g.  

Fermentasi sampah sayur, buah dan ampas kelapa dengan penambahan 

EM4 dapat meningkatkan kandungan nutrisi pada sampah tersebut. Sesuai dengan 

penelitian Muliani et al. (2022), fermentasi kol, sawi dan kulit jagung dengan 

EM4 5% dihasilkan kandungan protein kasar sebesar 18,52% dan serat kasar 

sebesar 20,48%. Didukung juga penelitian oleh Biyatmoko et al. (2018), 
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fermentasi ampas kelapa dengan penambahan EM4 3% dihasilkan protein kasar 

tertinggi sebesar 11,0%, serat kasar sebesar 20,89% dan lemak kasar 17,48% 

paling rendah dibandingkan dengan kontrol.  

Pengolahan sampah dengan cara fermentasi dapat dijadikan sebagai pakan 

Ulat Hongkong (T. molitor L) sehingga menjadi salah satu solusi ramah 

lingkungan bagi permasalahan sampah organik yang berakibat pada lingkungan. 

Selain itu, media pakan untuk serangga dengan sampah organik jumlahnya 

melimpah dan mudah ditemukan (Hartiningsih dan Sari, 2014). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Azizah et al. (2019), menggunakan Ulat 

Hongkong dengan memanfaatkan media pakan kotoran ayam mempengaruhi 

pertambahan panjang sebesar 0,86 cm. Hapsari et al. (2018) melaporkan bahwa 

komposisi media pakan dengan campuran ampas tahu dan dedak padi pada Ulat 

Hongkong mampu meningkatkan persentase pupasi sebesar 69,6% dibandingkan 

perlakuan hanya menggunakan ampas tahu 28,56% sebagai kontrol. 

Ulat Hongkong termasuk ke dalam hewan omnivora karena mampu 

memakan berbagai jenis media pakan. Kandungan nutrisi pada Ulat Hongkong 

berupa protein sebesar 48%, lemak kasar 40%, kadar abu 3% dan kadar air 57%. 

Tingginya kandungan protein pada Ulat Hongkong berpotensi sebagai pakan 

ternak unggas seperti ayam, burung dan jenis ikan hias (Purnamasari et al. 2018). 

Penelitian yang dilakukan Rolita et al. (2017), Ulat Hongkong diberi daun jati 

dengan fermentasi EM4 (Effective Microorganisms 4) menghasilkan pertambahan 

berat paling tinggi sebesar 13,2 g dibandingkan dengan pakan fermentasi nasi 

busuk sebesar 9,4 g. 
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Adapun hasil penelitian Karyono dan Laksono (2019), Fermentasi kulit 

buah kopi dan feses sapi lokal dengan penambahan EM4 terdapat perubahan 

tekstur paling tinggi (1,70-2,13) dibandingkan dengan penambahan MOL bonggol 

pisang (1,55-1,70). Sebagaimana yang dilaporkan Isroi dan Yuliarti (2009), 

Aktivitas mikroba diketahui bahwa semakin luas permukaan substrat maka 

meningkatkan kontak dengan mikroba sehingga proses fermentasi akan semakin 

cepat. Sijabat (2016), melaporkan proses fermentasi dengan bakteri akan 

merombak senyawa karbohidrat menjadi senyawa-senyawa yang sederhana yang 

dapat dicerna. Selain itu juga fermentasi diketahui suatu proses pemecahan bahan 

organik oleh mikroorganisme yang akan merubah sifat bahan menjadi lebih 

sederhana. 

Fermentasi sampah buah dengan EM4 meningkatkan kandungan nitrogen 

paling tinggi berdasarkan hasil laporan Jalaluddin et al. (2016), dosis EM4 70 ml 

(2,8%) yang ditambahkan pada sampah buah lebih tinggi kadar nitrogen 

dibandingkan dosis 40 ml (1,7%). Adapun penelitian yang dilaporkan oleh 

Mirwandono et al. (2018), protein kasar tertinggi dihasilkan dari fermentasi 

sampah sayur dengan penambahan EM4 (8,73%) dibandingkan fermentasi tanpa 

EM4 (4,29%). Sejalan dengan penelitian Muliani et al. (2022), fermentasi sampah 

sayur kol, sawi dan kulit jagung menggunakan EM4 meningkatkan kandungan 

protein kasar sebesar 19,5% dibandingkan tanpa EM4 hal ini disebabkan aktivitas 

mikroba yang meningkat dalam mengikat nitrogen untuk sintesis protein. 

Penelitian sampah organik berupa sayur, buah dan ampas kelapa yang 

difermentasi dengan penambahan EM4 sebagai pakan Ulat Hongkong belum 
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banyak diteliti. Berdasarkan latar belakang tersebut bahwa sampah buah, sayur 

dan ampas kelapa berpotensi untuk dijadikan media pakan untuk Ulat Hongkong 

karena kandungan nutrisi hasil fermentasi yang mampu menurunkan serat kasar 

dan meningkatkan protein kasar pada media pakan. Peneliti tertarik meneliti 

formulasi pakan terbaik dengan mengamati indeks reduksi sampah, pertumbuhan 

dan sintasan Ulat Hongkong. Selain dari itu, bahan pakan berupa sampah organik 

buah, sayur dan ampas kelapa biasanya sudah tidak dibutuhkan dan mudah 

didapat sehingga dalam memperoleh sampah tersebut tidak mengeluarkan biaya 

tambahan. 

 

1.1  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka didapatkan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian EM4 pada sampah organik sayur, buah dan 

ampas kelapa terhadap indeks reduksi sampah organik, pertumbuhan dan 

sintasan hidup Ulat Hongkong (Tenebrio molitor L.)? 

2. Komposisi pakan apa yang memberikan pengaruh paling baik berdasarkan 

perhitungan indeks reduksi sampah organik, pertumbuhan dan sintasan hidup 

Ulat Hongkong (Tenebrio molitor L.)? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, adapun tujuan penelitian ini 

yaitu: 
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1. Mempelajari pengaruh perlakuan media pakan dengan penambahan EM4 pada 

buah, sayur dan ampas kelapa yang memberikan pengaruh paling baik terhadap 

indeks reduksi sampah organik, pertumbuhan dan sintasan hidup Ulat 

Hongkong (Tenebrio molitor L.). 

2. Menentukan komposisi pakan terbaik berdasarkan perhitungan indeks reduksi 

sampah organik, pertumbuhan dan sintasan hidup Ulat Hongkong (Tenebrio 

molitor L.) 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka penelitian ini diharapkan 

dapat menambah informasi ke peternak dalam proses peningkatan kuantitas dan 

kualitas nutrisi pakan untuk Ulat Hongkong (Tenebrio molitor L.) mengenai 

pemanfaatan sampah organik sebagai pakan larva (Tenebrio molitor L.) serta 

menambah informasi komposisi terbaik dari fermentasi sampah sayur, buah dan 

ampas kelapa. 
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